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Industri Non Migas dan Jasa
Industri menyumbang 30% dari
PDB
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540 Triliun

112 Triliun

164 Triliun

182 Triliun

45 Triliun

334 Triliun

Nilai berdasarkan
PDB Industri 2015
( Harga Konstan)
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PENGUATAN VOKASI INDUSTRI

3.

Penandatanganan Nota Kesepahaman 5 Menteri
(Menperin, Menaker, Mendikbud, MenBUMN,
Menristekdikti) Tentang Pengembagan
Pendidikan Kejuruan Dan Vokasi Berbasis
Kompetensi Yang Link And Match  Dengan
Industri.

1.

Perjanjian Kerja Sama Antara Setjen Kemenperin
Dan Ditjen Dikdasmen Kemendikbud Tentang
Pelaksanaan Pengembangan Sekolah Menengah
Kejuruan Berbasis Kompetensi Yang Link And
Match Dengan Industri.

2.

Pilot Project Kerja Sama SMK dengan Industri

PT Petro Kimia Gresik

PT Polytama Propindo

PT Astra Honda Motor

7 (Tujuh) SMK
di Jatim

4 (Empat) SMK
di Indramayu &

Cirebon

9 (Sembilan) SMK
di Banten & Sulsel

TARGET 2017­2019 = 1 Juta Tenaga Kerja
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II. KEBIJAKAN PRIORITAS INDUSTRI NASIONAL
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PENDALAMAN STRUKTUR INDUSTRI (2017-2020)

Perkembangan Hilirisasi Industri
Pengolahan Logam

Investor
32 Perusahaan

Investasi

USD 16,3 Miliar
(Rp 211,9 Triliun)

Proyek

32 Proyek

Lokasi

Progres

22 Kab/Kota di
11 Provinsi

100% 80
%

60
%

Pilot Project

Proyek
23 4

1 4

Proyek

Proyek Proyek

Perkembangan Hilirisasi Industri
Berbasis Agro

Investo
r

21 Perusahaan

Investas
i

USD 3,47 Miliar
(Rp 45,14 Triliun)

Proyek

21 Proyek

Lokasi

Progres

9 Provinsi

100
%

Perencanaa
n

Proyek

16

5

Proyek

Perkembangan Hilirisasi Industri
Berbasis Migas & Batubara

Investo
r

9 Perusahaan

Investas
i

USD 15,35 Miliar
(Rp 199,55 Triliun)

Proyek

9 Proyek

Lokasi

Progres

6 Provinsi

40
%

Perencanaa
n

Proyek

4 5
Proyek



8#KE2JANYATA

RENCANA INVESTASI INDUSTRI 2017­2020

72 Proyek Rp. 438 Trilliun 183.837 Tenaga Kerja

1

1

5

Industri Kimia, Tekstil dan
Aneka

Industri Agro Industri Logam, Mesin, Transportasi
dan Elektronika

1

8

6
1

6

2

2

1

11

1

3

2

1

1

3

2

2
1

1

1

1

8

4

1
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*Number inside the circle indicate project



9#KE2JANYATA 9



10#KE2JANYATA 10

II. KEBIJAKAN PENGEMBANGAN INDUSTRI

A. Mendorong Industri Padat Tenaga Kerja dan Berorientasi Ekspor
 Dalam upaya penyerapan tenaga kerja, industri yang didorong pertumbuhannya antara lain:

INDUSTRI PADAT
TENAGA KERJA

&
BERORIENTASI

EKSPOR

Industri pengolahan
ikan dan rumput laut

Industri alas
kaki

Industri aneka (mainan anak,
alat pendidikan dan olah raga,
optik, alat musik)

Industri farmasi,
kosmetik dan obat
tradisional

Industri kreatif (kerajinan,
fashion, perhiasan)

Industri Barang Jadi Karet
(Ban Kendaraan Bermotor dan

Rethreading Ban Pesawat Terbang

Industri elektronik dan telematika
(multimedia, software)

Industri furniture
kayu dan rotan

Industri makanan & minuman
(turunan CPO, olahan kopi,

kakao)

Industri tekstil dan
produk tekstil
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4. Pengembangan IKM dengan Platform Digital
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KI Tanjung Buton
(Semen)

73 Kawasan
Industri (2016)

Catatan : Untuk 3 (tiga) tahun ke depan juga akan dipercepat pembangunan 7 Kawasan Industri Tanjung Buton, Dumai, Berau
(Kaltim),Tanah Kuning (Kaltara), JIIPE (Gresik), dan Kendal.

MEMBANGUN INDUSTRI
MEMBANGUN INDONESIA

KI Morowali (Feronikel)KI Dumai (POGEZ)

KI Konawe (Feronikel)

KI Kendal (Light Industries)

KI Berau (POGEZ)

KI yang sedang dibangun

Pabrik yang sedang dibangun

KI JIIPE (Heavy Industries)

Pabrik Smelter Alumina
(Ketapang)

Pabrik Semen (Manokwari)

Pabrik Gula Tebu
(Dompu NTB)

Pabrik Pulp & Paper (OKI)

Keterangan :

Methanol (Teluk Bintuni)
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6. Pengembangan Perwilayahan Industri


